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Abstrak 

Perkembangan financial technology (fintech) telah mendorong transformasi layanan keuangan dan memperluas akses 

masyarakat terhadap produk investasi digital yang sesuai prinsip syariah, termasuk produk e-mas melalui aplikasi BYOND by 

BSI. Generasi Z menjadi kelompok yang penting karena tumbuh dan beraktivitas dalam lingkungan teknologi digital. Namun, 

kemudahan akses terhadap layanan digital belum tentu langsung menghasilkan keputusan investasi aktual. Kepercayaan 

terhadap fintech dan minat investasi diduga menjadi faktor yang menentukan perubahan dari ketertarikan menjadi tindakan 

investasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepercayaan kepada fintech dan minat Generasi Z terhadap 

keputusan investasi syariah pada produk e-mas di aplikasi BYOND by BSI di Kota Bogor, baik secara parsial maupun simultan. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal. Data primer diperoleh melalui kuesioner skala Likert 

lima poin kepada 150 responden Generasi Z yang dipilih menggunakan purposive sampling. Analisis dilakukan dengan 

statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi 

menggunakan IBM SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan kepada fintech berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan investasi dengan koefisien regresi 0,313, t-hitung 4,026, dan signifikansi 0,000. Minat investasi 

juga berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien 0,813, t-hitung 8,020, dan signifikansi 0,000. Secara simultan, kedua 

variabel berpengaruh signifikan dengan F-hitung 80,274 dan R² sebesar 0,522. Dengan demikian, peningkatan kepercayaan 

dan minat investasi dapat mendorong keputusan Generasi Z untuk berinvestasi pada produk e-mas melalui BYOND by BSI. 

Kata kunci: Kepercayaan Fintech, Minat Generasi Z, Keputusan Berinvestasi Syariah, E-Mas, BYOND by BSI. 

Abstract 

The development of financial technology (fintech) has expanded access to digital investment products based on Islamic 

principles, including e-mas through the BYOND by BSI application. Generation Z is an important group due to their familiarity 

with digital technology. However, easy access to digital financial services does not necessarily lead to actual investment 

decisions. Trust in fintech and investment interest are considered factors influencing investment decisions. This study aims to 

analyze the effect of fintech trust and Generation Z’s investment interest on Islamic investment decisions in e-mas through the 

BYOND by BSI application in Bogor City, both partially and simultaneously. This study employed a quantitative approach 

with a causal design. Primary data were collected through a five-point Likert-scale questionnaire from 150 Generation Z 

respondents selected using purposive sampling. Data were analyzed using validity and reliability tests, classical assumption 

tests, multiple linear regression, t-test, F-test, and coefficient of determination using IBM SPSS 25. The results show that fintech 

trust has a positive and significant effect on investment decisions, with a regression coefficient of 0.313, t-value of 4.026, and 

significance of 0.000. Investment interest also has a positive and significant effect, with a coefficient of 0.813, t-value of 8.020, 

and significance of 0.000. Simultaneously, both variables significantly affect investment decisions, with an F-value of 80.274 

and R² of 0.522. Therefore, increasing fintech trust and investment interest can encourage Generation Z to invest in e-mas 

through BYOND by BSI 

Keywords: Fintech Trust, Generation Z Investment Interest, Islamic Investment Decisions, E-Mas, BYOND by BSI. 

1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan perubahan yang signifikan terhadap kehidupan masyarakat, 

termasuk dalam aktivitas ekonomi dan keuangan. Digitalisasi mendorong masyarakat untuk melakukan berbagai 

transaksi melalui perangkat elektronik tanpa harus melakukan interaksi secara langsung dengan lembaga penyedia 

layanan. Perubahan tersebut juga terjadi pada industri perbankan syariah yang semakin mengembangkan layanan 
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digital untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang menginginkan pelayanan cepat, mudah, fleksibel, dan dapat 

diakses kapan saja. Perkembangan financial technology (fintech) menjadi salah satu faktor yang mempercepat 

transformasi tersebut karena teknologi mampu mempertemukan kebutuhan masyarakat dengan berbagai layanan 

keuangan melalui platform digital (Otoritas Jasa Keuangan, 2025). 

Transformasi digital pada sektor keuangan tidak hanya berkaitan dengan aktivitas pembayaran dan transfer, tetapi 

juga telah berkembang ke bidang investasi. Masyarakat kini dapat memperoleh informasi mengenai instrumen 

investasi, membuka rekening investasi, melakukan pembelian aset, serta memantau perkembangan investasinya 

melalui perangkat digital. Kondisi tersebut memberikan peluang yang lebih besar bagi masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas investasi. Dalam konteks ekonomi syariah, perkembangan tersebut juga membuka 

peluang bagi lembaga keuangan syariah untuk menyediakan berbagai alternatif investasi yang tetap 

memperhatikan prinsip syariah. 

Investasi emas merupakan salah satu bentuk investasi yang menarik dalam konteks tersebut. Emas dikenal sebagai 

aset yang dapat digunakan untuk menjaga nilai kekayaan dan sebagai instrumen diversifikasi. Baur dan Lucey 

(2010) menjelaskan bahwa emas memiliki karakteristik tertentu yang dapat berperan sebagai hedge maupun safe 

haven pada kondisi pasar tertentu. Penelitian Rusmita et al. (2024) juga menunjukkan bahwa emas mempunyai 

karakteristik sebagai safe haven dan aset diversifikasi bagi saham syariah di Indonesia. Hal tersebut menjadikan 

emas sebagai salah satu aset yang relevan untuk dikembangkan melalui layanan investasi digital.  

Perubahan pola investasi tersebut semakin terlihat dengan hadirnya investasi emas digital. Investasi emas yang 

sebelumnya identik dengan pembelian emas fisik kini dapat dilakukan melalui platform digital. Model tersebut 

memberikan kemudahan bagi masyarakat karena proses transaksi dapat dilakukan melalui aplikasi. Di sisi lain, 

investasi emas digital juga memberikan tantangan bagi penyedia layanan untuk memastikan keamanan transaksi, 

transparansi informasi, kemudahan penggunaan, serta kepercayaan pengguna. Oleh karena itu, perkembangan 

investasi emas digital tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada tingkat penerimaan 

dan keyakinan masyarakat terhadap platform yang digunakan. 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk. sebagai salah satu bank syariah terbesar di Indonesia terus mengembangkan 

layanan digital untuk memenuhi perubahan kebutuhan masyarakat. Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah 

aplikasi BYOND by BSI yang menyediakan berbagai layanan perbankan dan keuangan digital. Salah satu layanan 

yang menjadi bagian dari perkembangan tersebut adalah produk e-mas. Produk ini memberikan alternatif kepada 

masyarakat untuk melakukan investasi emas melalui aplikasi perbankan syariah sehingga aktivitas investasi dapat 

dilakukan dengan lebih praktis. 

Kehadiran produk e-mas melalui BYOND by BSI menjadi relevan dengan karakteristik Generasi Z. Generasi Z 

merupakan kelompok yang tumbuh dalam perkembangan internet, media sosial, perangkat seluler, dan berbagai 

layanan digital. Kedekatan tersebut menyebabkan Generasi Z relatif terbiasa menggunakan teknologi dalam 

berbagai aktivitas kehidupan, termasuk dalam memenuhi kebutuhan keuangan. Meskipun demikian, kemampuan 

menggunakan teknologi tidak secara otomatis menjadikan Generasi Z mengambil keputusan untuk melakukan 

investasi. 

Keputusan investasi merupakan proses yang melibatkan berbagai pertimbangan sebelum seseorang menentukan 

pilihan terhadap suatu produk. Seseorang dapat mengetahui adanya suatu produk investasi, memiliki ketertarikan 

terhadap produk tersebut, bahkan memiliki niat untuk berinvestasi, tetapi belum tentu benar-benar mengambil 

keputusan investasi. Dengan demikian, terdapat tahapan dari pengenalan, ketertarikan, pembentukan kepercayaan, 

hingga keputusan aktual. Dalam konteks investasi digital, proses tersebut menjadi semakin penting karena 

pengguna menyerahkan sebagian proses transaksi kepada sistem teknologi yang tidak selalu dapat diamati secara 

langsung. 

Salah satu faktor yang diperkirakan berperan dalam keputusan investasi digital adalah kepercayaan kepada fintech. 

Mayer et al. (1995) menjelaskan kepercayaan sebagai kesediaan seseorang untuk menerima kondisi rentan 

terhadap pihak lain berdasarkan harapan bahwa pihak tersebut akan melakukan tindakan yang penting bagi dirinya. 

Dalam transaksi digital, pengguna menghadapi tingkat ketidakpastian tertentu karena transaksi dilakukan melalui 

sistem teknologi. Oleh karena itu, kepercayaan diperlukan agar pengguna memiliki keyakinan bahwa layanan yang 

digunakan aman, dapat diandalkan, dan mampu memberikan manfaat sesuai dengan yang diharapkan. 

Dalam layanan keuangan digital, kepercayaan memiliki posisi yang semakin penting karena berkaitan dengan data 

pribadi, dana, keamanan transaksi, serta informasi keuangan pengguna. Yousafzai et al. (2003) menjelaskan bahwa 
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kepercayaan merupakan salah satu komponen penting dalam membentuk penerimaan terhadap layanan perbankan 

elektronik. Pengguna cenderung lebih bersedia menggunakan layanan apabila mereka memiliki keyakinan 

terhadap keamanan dan kredibilitas penyedia layanan. Kim et al. (2008) juga menjelaskan bahwa kepercayaan 

berhubungan dengan pengurangan persepsi risiko dalam pengambilan keputusan pada lingkungan elektronik. 

Pada layanan fintech, kepercayaan juga berkaitan dengan persepsi pengguna terhadap keamanan sistem, reputasi 

penyedia, transparansi informasi, kualitas layanan, serta kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku. Amnas et al. 

(2023) menunjukkan bahwa kepercayaan menjadi salah satu faktor penting dalam menjelaskan adopsi fintech. 

Fitriati et al. (2024) juga menunjukkan bahwa trust menjadi salah satu aspek yang berkaitan dengan penerimaan 

mobile banking pada Generasi Z. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kedekatan generasi muda dengan 

teknologi tidak menghilangkan kebutuhan terhadap rasa aman dan percaya dalam menggunakan layanan keuangan 

digital. 

Dalam konteks fintech syariah, aspek kepercayaan menjadi semakin kompleks karena tidak hanya berkaitan 

dengan keamanan teknologi, tetapi juga kepatuhan terhadap prinsip syariah. Pengguna membutuhkan keyakinan 

bahwa produk dan mekanisme transaksi sesuai dengan prinsip syariah, memiliki kejelasan informasi, serta tidak 

mengandung unsur yang dilarang. Kepercayaan terhadap institusi penyedia layanan syariah dapat menjadi dasar 

bagi pengguna dalam menentukan apakah mereka bersedia menggunakan produk investasi yang ditawarkan. 

Selain kepercayaan, minat juga merupakan faktor penting dalam keputusan investasi. Minat investasi dapat 

dipahami sebagai ketertarikan dan dorongan individu untuk mempelajari serta melakukan aktivitas investasi. 

Dalam Theory of Planned Behavior, Ajzen (1991) menjelaskan bahwa niat merupakan faktor penting yang 

mendahului perilaku. Ketika seseorang memiliki keinginan dan ketertarikan yang kuat terhadap suatu aktivitas, 

kemungkinan untuk melakukan aktivitas tersebut menjadi lebih besar. 

Perkembangan fintech dapat memberikan stimulus terhadap minat investasi karena teknologi memungkinkan 

masyarakat memperoleh informasi dan melakukan transaksi dengan lebih mudah. Generasi Z yang terbiasa dengan 

teknologi digital dapat memperoleh informasi investasi melalui berbagai media dan platform. Namun, peningkatan 

akses informasi juga menyebabkan individu harus mampu menyeleksi informasi yang diterima agar dapat 

menentukan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan prinsip yang diyakininya. 

Penelitian mengenai fintech dan investasi sebelumnya telah dilakukan dalam berbagai konteks. Amnas et al. (2023) 

mengkaji faktor determinan adopsi fintech dengan mengintegrasikan UTAUT2 dan teori kepercayaan. Adinugroho 

(2025) mengkaji pengaruh robotic advisors, risk tolerance, dan trust terhadap keputusan investasi berbasis syariah 

pada investor Generasi Z. Devlin et al. (2025) membahas hubungan trust dan fintech serta agenda penelitian 

mengenai kepercayaan dalam layanan keuangan digital. Penelitian tersebut memperlihatkan bahwa kepercayaan 

memiliki peranan penting dalam ekosistem fintech. 

Namun, masih terdapat kesenjangan penelitian. Sebagian penelitian terdahulu lebih banyak membahas adopsi 

fintech, minat penggunaan layanan digital, atau keputusan penggunaan teknologi. Penelitian yang menguji 

keputusan investasi sebagai perilaku aktual masih relatif terbatas. Selain itu, objek investasi dalam beberapa 

penelitian masih bersifat umum dan belum secara khusus mengkaji produk e-mas pada aplikasi perbankan syariah. 

Dalam konteks keuangan syariah, penelitian mengenai minat investasi dan literasi keuangan syariah juga telah 

berkembang. Namun, penelitian yang secara simultan menempatkan kepercayaan kepada fintech dan minat 

Generasi Z sebagai variabel yang memengaruhi keputusan investasi syariah pada produk e-mas melalui aplikasi 

BYOND by BSI masih terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang penting untuk diteliti. 

Penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus variabel, objek, dan karakteristik responden. Penelitian tidak hanya 

mengukur minat investasi, tetapi juga menguji keputusan investasi sebagai perilaku aktual. Selain itu, penelitian 

menggabungkan aspek kepercayaan terhadap fintech dan minat Generasi Z sebagai faktor yang memengaruhi 

keputusan investasi. Objek penelitian juga secara khusus diarahkan pada produk e-mas di aplikasi BYOND by 

BSI dengan responden Generasi Z di Kota Bogor. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepercayaan kepada fintech 

dan minat terhadap keputusan investasi pada produk e-mas di aplikasi BYOND by BSI pada Generasi Z di Kota 

Bogor, baik secara parsial maupun simultan. 
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Generasi Z merupakan kelompok masyarakat yang tumbuh bersama perkembangan teknologi digital sehingga 

memiliki karakteristik yang adaptif terhadap penggunaan aplikasi keuangan berbasis teknologi. Meskipun 

demikian, tingginya tingkat literasi digital belum sepenuhnya diikuti oleh meningkatnya keputusan untuk 

berinvestasi pada produk keuangan syariah. Keputusan investasi tidak hanya dipengaruhi oleh kemudahan akses 

teknologi, tetapi juga oleh tingkat kepercayaan terhadap platform fintech serta minat individu untuk melakukan 

investasi. Kepercayaan menjadi faktor penting karena berkaitan dengan persepsi terhadap keamanan, kredibilitas, 

dan keandalan layanan digital, sedangkan minat mencerminkan dorongan psikologis seseorang untuk melakukan 

tindakan investasi (Ajzen, 1991). Oleh karena itu, kedua faktor tersebut diduga memiliki peranan penting dalam 

membentuk keputusan Generasi Z untuk berinvestasi melalui layanan digital syariah. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap fintech dan minat investasi memiliki 

pengaruh terhadap penggunaan layanan keuangan digital. Penelitian Amnas et al. (2023). menemukan bahwa 

kepercayaan menjadi salah satu faktor yang mendorong penggunaan aplikasi digital banking syariah, sedangkan 

Adinugroho (2025a) membuktikan bahwa persepsi manfaat, risiko, dan kepercayaan berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan financial technology. Penelitian Devlin et al. (2025) juga menunjukkan bahwa persepsi 

kemudahan, religiusitas, dan kepercayaan memengaruhi minat penggunaan mobile banking syariah. Meskipun 

demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada minat menggunakan layanan digital atau 

keputusan menggunakan fintech secara umum, bukan pada keputusan berinvestasi syariah sebagai perilaku aktual. 

Selain itu, penelitian yang secara khusus menguji pengaruh kepercayaan kepada fintech dan minat Generasi Z 

terhadap keputusan berinvestasi syariah pada produk e-mas di aplikasi BYOND by BSI masih sangat terbatas. 

Perbedaan objek penelitian, variabel dependen, serta konteks layanan investasi syariah berbasis fintech tersebut 

menunjukkan adanya research gap yang menjadi dasar penting dilakukannya penelitian ini. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai perilaku investasi syariah digital, khususnya pada 

produk e-mas yang disediakan oleh BYOND by BSI, sekaligus memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi keputusan investasi Generasi Z. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepercayaan kepada fintech dan minat 

Generasi Z terhadap keputusan berinvestasi syariah pada produk e-mas di aplikasi BYOND by BSI, baik secara 

parsial maupun simultan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

literatur mengenai perilaku investasi syariah berbasis fintech, sekaligus menjadi masukan bagi PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk. dalam merumuskan strategi peningkatan kepercayaan pengguna serta mendorong keputusan 

investasi masyarakat, khususnya Generasi Z, melalui layanan investasi digital berbasis syariah. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kausal untuk menganalisis pengaruh 

kepercayaan kepada fintech dan minat Generasi Z terhadap keputusan berinvestasi syariah pada produk e-mas di 

aplikasi BYOND by BSI. Metode yang digunakan adalah metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 

responden. Objek penelitian meliputi variabel kepercayaan kepada fintech dan minat Generasi Z sebagai variabel 

independen, serta keputusan berinvestasi syariah sebagai variabel dependen. Subjek penelitian adalah Generasi Z 

yang berdomisili di Kota Bogor, memiliki akses terhadap aplikasi BYOND by BSI, serta mengetahui atau pernah 

menggunakan layanan investasi e-mas. Pemilihan responden dilakukan menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian (Sugiyono, 2022). 

Populasi penelitian adalah Generasi Z di Kota Bogor yang memenuhi karakteristik objek penelitian. Sampel terdiri 

atas 150 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu memilih responden 

berdasarkan kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria tersebut meliputi kelompok Generasi Z, 

berdomisili di Kota Bogor, mengetahui atau menggunakan BYOND by BSI, dan mengetahui atau pernah 

menggunakan/berinteraksi dengan layanan investasi e-mas. Penggunaan purposive sampling sesuai dengan 

karakter penelitian yang membutuhkan responden dengan pengalaman atau pengetahuan tertentu (Campbell et al., 

2020). 

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner 

tertutup dengan skala Likert lima poin, yaitu 5 untuk Sangat Setuju, 4 untuk Setuju, 3 untuk Netral, 2 untuk Tidak 

Setuju, dan 1 untuk Sangat Tidak Setuju. Variabel kepercayaan kepada fintech terdiri atas delapan item yang 

merepresentasikan keamanan sistem, keandalan layanan, transparansi informasi, dan kepatuhan syariah. Variabel 

minat Generasi Z terdiri atas enam item yang merepresentasikan ketertarikan investasi, keinginan berinvestasi, 

keinginan mencari informasi, dan rencana berinvestasi. Variabel keputusan investasi syariah terdiri atas sepuluh 
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item yang merepresentasikan keyakinan memilih produk, keputusan menggunakan, keputusan berinvestasi, dan 

rekomendasi kepada orang lain. 

Data sekunder diperoleh dari buku, artikel ilmiah, laporan resmi, dan publikasi yang relevan dengan fintech, trust, 

investasi syariah, emas, Generasi Z, dan layanan digital BSI. Sebelum analisis utama, instrumen diuji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas menggunakan korelasi Product Moment, sedangkan reliabilitas menggunakan Cronbach's 

Alpha. Setelah instrumen dinyatakan layak, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Analisis utama menggunakan regresi linear berganda dengan persamaan 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e.Sebelum dilakukan analisis, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan uji 

reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan 

konsisten. 

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS. Tahapan analisis meliputi analisis 

statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan variabel penelitian, dilanjutkan dengan uji 

asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya 

dilakukan analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, yang dilengkapi dengan uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen, lalu uji simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen secara simultan. Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui proporsi variasi 

keputusan investasi yang dapat dijelaskan oleh kepercayaan kepada fintech dan minat Generasi Z, serta untuk 

mengetahui besarnya kemampuan model dalam menjelaskan variasi keputusan berinvestasi syariah. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan 150 responden Generasi Z di Kota Bogor yang memenuhi kriteria sebagai pengguna atau 

memiliki pengetahuan mengenai produk e-mas pada aplikasi BYOND by BSI. Berdasarkan karakteristik 

responden, 52,7% berjenis kelamin laki-laki dan 47,3% perempuan. Kelompok usia 21–25 tahun mendominasi 

dengan 86,7%, diikuti usia 16–20 tahun sebesar 7,3% dan usia 26–31 tahun sebesar 6,0%. Responden berasal dari 

seluruh kecamatan di Kota Bogor, dengan proporsi terbesar dari Bogor Barat dan Bogor Selatan masing-masing 

27,3%. Berdasarkan pekerjaan, pelajar/mahasiswa merupakan kelompok terbesar sebesar 36,7%, diikuti karyawan 

30,7%, wiraswasta 18,0%, dan freelance 14,7%. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa sampel didominasi 

Generasi Z dewasa muda yang relatif dekat dengan aktivitas digital.  

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pada ketiga variabel valid. Pada variabel kepercayaan kepada fintech, 

nilai r-hitung berada pada rentang 0,517–0,646, lebih besar daripada r-tabel 0,1603. Pada variabel minat Generasi 

Z, nilai r-hitung berada pada rentang 0,567–0,634. Pada variabel keputusan investasi syariah, nilai r-hitung berada 

pada rentang 0,199–0,612. Dengan demikian, seluruh item kuesioner dapat digunakan dalam analisis. Hasil uji 

reliabilitas juga menunjukkan instrumen konsisten. Cronbach's Alpha variabel kepercayaan kepada fintech sebesar 

0,734, minat Generasi Z sebesar 0,639, dan keputusan investasi syariah sebesar 0,678. Seluruh nilai lebih besar 

dari 0,60 sehingga instrumen dinyatakan reliabel. Konsistensi tersebut memberikan dasar bahwa jawaban 

responden dapat digunakan untuk pengujian hipotesis. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data telah memenuhi asumsi klasik, yaitu berdistribusi normal dengan 

nilai Asymp. Sig. sebesar 0,062 (>0,05), tidak terjadi multikolinearitas dengan nilai Tolerance sebesar 0,716 dan 

Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,397, serta tidak terjadi heteroskedastisitas karena seluruh variabel 

memiliki nilai signifikansi di atas 0,05. Dengan demikian, model regresi linear berganda dinyatakan layak 

digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel penelitian. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien (B) t Sig. 

Konstanta  9,865 3,868 0,000 

Kepercayaan kepada 

Fintech (X1) 

0,313 4,026 0,000 

Minat Investasi (X2) 0,813 8,020 0,000 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS 25. 
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Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki koefisien regresi positif. Nilai 

koefisien kepercayaan kepada fintech sebesar 0,313 menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan 

responden terhadap layanan fintech, maka keputusan berinvestasi syariah pada produk e-mas juga cenderung 

meningkat. Demikian pula, variabel minat investasi memiliki koefisien sebesar 0,813 yang mengindikasikan 

bahwa peningkatan minat investasi akan diikuti oleh peningkatan keputusan berinvestasi syariah. Koefisien yang 

lebih besar pada variabel minat investasi menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh yang lebih 

dominan dibandingkan kepercayaan kepada fintech dalam menjelaskan keputusan investasi responden. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Model 

Pengujian Hasil 

F-Hitung  80,274 

Sig. F 0,000 

R 0,723 

R2 0,522 

Adjusted R2 0,516 

Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS 25. 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel kepercayaan kepada fintech berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan berinvestasi syariah dengan nilai t sebesar 4,026 dan signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan Generasi Z terhadap keamanan, kredibilitas, dan 

keandalan layanan fintech, semakin besar kecenderungan mereka untuk mengambil keputusan berinvestasi pada 

produk e-mas di aplikasi BYOND by BSI. Temuan ini sejalan dengan penelitian Amnas et al. (2023) dan 

Adinugroho (2025b) yang menyatakan bahwa kepercayaan merupakan faktor penting dalam mendorong 

penggunaan layanan keuangan digital. Dari sudut pandang teori, hasil ini memperkuat pandangan bahwa 

kepercayaan mampu mengurangi persepsi risiko sehingga meningkatkan keyakinan pengguna dalam melakukan 

transaksi keuangan berbasis teknologi. 

Variabel minat investasi juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berinvestasi syariah 

dengan nilai t sebesar 8,020 dan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). Dibandingkan variabel kepercayaan kepada 

fintech, minat investasi memiliki nilai koefisien regresi yang lebih besar sehingga menjadi faktor yang paling 

dominan dalam memengaruhi keputusan berinvestasi syariah. Hasil ini menunjukkan bahwa ketika Generasi Z 

memiliki ketertarikan, keinginan, dan dorongan yang kuat untuk berinvestasi, mereka akan lebih mudah 

merealisasikan keputusan investasi melalui produk e-mas. Temuan tersebut konsisten dengan teori perilaku 

konsumen yang menjelaskan bahwa minat merupakan salah satu determinan utama sebelum seseorang mengambil 

keputusan aktual, serta didukung oleh penelitian Devlin et al. (2025) yang menemukan bahwa minat berperan 

penting dalam mendorong penggunaan layanan keuangan syariah berbasis digital. 

Secara simultan, kepercayaan kepada fintech dan minat investasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

berinvestasi syariah dengan nilai F-hitung sebesar 80,274 dan signifikansi 0,000. Selain itu, nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,522 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut mampu menjelaskan 52,2% variasi 

keputusan berinvestasi syariah, sedangkan sisanya sebesar 47,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis 

dalam penelitian ini, seperti literasi keuangan syariah, persepsi risiko, religiusitas, maupun kualitas layanan digital. 

Nilai R² tersebut menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang cukup kuat dalam menjelaskan 

perilaku keputusan investasi Generasi Z. Temuan ini memberikan makna bahwa peningkatan keputusan 

berinvestasi syariah tidak hanya bergantung pada aspek teknologi, tetapi juga memerlukan upaya membangun 

kepercayaan pengguna serta meningkatkan minat investasi melalui edukasi, promosi, dan pengembangan layanan 

digital yang sesuai dengan kebutuhan Generasi Z. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Kepercayaan kepada Fintech dan Minat terhadap Keputusan 

Investasi pada produk e-mas di aplikasi BYOND by BSI pada Generasi Z di Kota Bogor, dapat disimpulkan 

bahwa: 1). Kepercayaan kepada Fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Berinvestasi 
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Syariah. Hal ini dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,313, t-hitung sebesar 4,026, dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000, 2). Minat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Berinvestasi Syariah. Hal ini 

dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,813, t-hitung sebesar 8,020, dan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Minat juga menjadi variabel yang lebih dominan dengan nilai Beta sebesar 0,540, 3). Kepercayaan kepada Fintech 

dan Minat secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Berinvestasi Syariah. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai F-hitung sebesar 80,274 dan signifikansi sebesar 0,000. Nilai R Square sebesar 0,522 

menunjukkan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan 52,2% variasi keputusan investasi, sedangkan 47,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa penguatan 

kepercayaan pengguna terhadap layanan fintech syariah serta peningkatan minat investasi melalui edukasi dan 

pengembangan layanan digital merupakan aspek penting dalam mendorong keputusan investasi masyarakat, 

khususnya Generasi Z. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan responden Generasi 

Z di Kota Bogor dan menggunakan dua variabel independen, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan 

secara lebih luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan wilayah penelitian yang lebih 

beragam serta menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi keputusan berinvestasi syariah, seperti 

literasi keuangan syariah, persepsi risiko, religiusitas, maupun kualitas layanan digital. 
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